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ABSTRAK

Zainda Savira Siregar. NPM. 1602040007. Medan: Pengaruh Media Film
Animasi Larva Terhadap Kemampuan Menulis Cerita Fabel Siswa Kelas
VIlI SMP Nurani Medan Tahun Pembelajaran 2020/2021. Skripsi. Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Pendidikan Bahasa Indonesia. Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh media film
animasi larva terhadap kemampuan siswa dalam menulis cerita fabel dengan tepat.
Hal ini peneliti lakukan pada siswa kelas VII SMP Nurani Medan Tahun
Pembelajaran 2020/2021. Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP Nurani Medan
yang beralamat di jalan Kakap, Belawan Bahagia, Medan. Populasi pada
penelitian ini berjumlah 42siswa yang terdiri dari dua kelas, kelas VII A Sebagai
kelas eksperimen dan kelas VII Bsebagai kelas kontrol. Hal ini peneliti lakukan
guna mengetahui hasil dari pengaruh media film animasi larva yang digunakan
dalam kegiatan pembelajaran.

Metode yang peneliti gunakan dalam peneitian ini yaitu metode ceramah baik di
kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Namun, perbedaannya terletak pada
media film animasi larva yang peneliti gunakan dalam kelas eksperimen. Alat
pengumpul data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis
dalam bentuk teks fabel. Kemampuan menulis cerita fabel dalam kelas eksperimen
menunjukan hasil yang baik sekali sebanyak 4 orang (18,18%), sebanyak 15 orang
(68,18%) termasuk dalam kategori baik, dan 3 orang sisanya (13,64%) termasuk
dalam kategori cukup untuk menuliskan cerita fabel sesuai dengan kaidah
penulisan cerita fabel. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis media film animasi
larva lebih tinggi hasilnya bila dibandingkan dengan tidak menggunakan media.
Dilihat dari titik persentase distribsi (dk=1-40) dengan taraf signifikansi a = 0,05
dengan nilai ny + ny - 2 yakni = 22 + 20 - 2 = 40 maka dapat disimpulkah bahwa
nilai thiwng = 4,45 > twne = 2,021. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti ada Ada Pengaruh Media Film Animasi Larva Terhadap Kemampuan
Menulis Cerita Fabel Siswa Kelas VII SMP Nurani Medan Tahun Pembelajaran
2020/2021.

Kata Kunci : Pengaruh, Media, Film Animasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki peran penting bagi kehidupan manusia. Bahasa merupakan
alat komunikasi yang digunakan manusia untuk memudahkannya dalam
berinteraksi antar sesama. Menurut Parera (2015:11), bahasa merupakan suatu
gejala sosial yang digunakan untuk berkomunikasi antar sesama manusia. Sebagai
suatu gejala di dalam lingkungan sosial, manusia harus dapat membedakan
bagaimana penggunaan bahasa serta tujuan dari penggunaan bahasa tersebut.

Salah satu keterampilan bahasa yang perlu mendapatkan perhatian yaitu
keterampilan menulis. Dengan diperlukannya konsentrasi, membuat keterampilan
menulis dapat dirasakan sulit bagi sebagian besar siswa.Namun sejalan dengan hal
ini, menulis masih dapat dikatakan kurang mendapatkan perhatian oleh sebagian
guru khususnya mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Guru Bahasa dan
Sastra Indonesia cenderung kurang peduli terhadap tulisan siswa sehingga
berdampak kepada siswa-siswa kurang mampu ataupun kurang terampil dalam
kegiatan menulis. Padahalaktifitas menulis merupakan salah satu latihan yang
efektif bagi siswa agar mampu dan terampil dalam menggunakan bahasa
indonesia yang baik dan benar.

Henry Guntur Tarigan (2018:3-4) juga mengungkapkan bahwa menulis
merupakan suatu keterampilanberbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi

secara tidak langsung, yaitu tidak secara tatap muka dengan orang lain.



Keterampilan menulis kurang mendapatkan perhatian.Berdasarkan hasil dari
wawancara peneliti dengan guru di SMP Burani Medan, salah seorang guru
menyatakan bahwa kemampuan yang dimiliki siswa dalam menulis teks fabel ini
masih rendah, nilai dari hasil menulis yang telah didapatkan siswa dalam menulis
teks fabel masih dibawah kriteria ketuntasan minal. Faktor utama dalam hal ini
yaitu dikarenakan menulis teks fabel dianggap kurang menarik dan terlalu
membosankan oleh siswa. Dengan demikian, siswa merasa kesulitan dalam
menuangkan ide serta siswa juga sulit untuk mengembangkan tema menjadi
sebuah teks cerita fabel bersama dengan unsur yang telah ditentukan.

Kegiatan pembelajaran menulis di sekolah khususnya pada jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP), bertujuan agar siswa mampu mengungkapkan
gagasan, pendapat, dan pengetahuan bukan hanya secara lisan melainkan juga
secara tulisan. Pembelajaran menulis juga dapat mengarahkan siswa untuk
menyampaikan berbagai ide yang seolah-olah dapat dialami siswa di
kesehariannya. Menulis bukan hanya berperan dalam pembelajaran saja, tetapi
menulis merupakan salah satu cara untuk berkomunikasi antar sesama. Dengan
menyadari bahwa berbicara saja tidak efektif serta tidak dapat di sebarluaskan.
Maka dari itu, kebutuhan untuk berkomunikasi inilah yang dapat mendorong
siswa untuk dapat menulis.

Berdasarkan judul yang tertera, penelitian ini menggunakan media film
animasi dalam proses pembelajaran menulis cerita fabel. Penggemar jenis film ini
biasanya tidak mengenal zaman dan tidak memandang usia. Namun meskipun

film ini merupakan jenis film yang biasanya di sajikan untuk anak-anak, tetapi ada



juga beberapa film animasi yangdisajikan untuk usia remaja maupun dewasa.
Perbedaannya dalam film animasi anak-anak dengan film animasi dewasa
biasanya terdapat pada tema, penokohan, dan amanat atau pesan yang terdapat
dalam cerita yang disajikan.

Penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat membantu untuk
meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran menulis.Oleh karena itu,
peneliti lebih memilih menggunakan mediafilm animasi dalam pembelajaran
menulis fabel. Dengan adanya kegiatan menulis karya sastra, cerita fabel
membebaskan siswa untuk menulis sesuai dengan ide dan gagasan yang ada
dalam pikirannya, sehingga kreativitas siswa dalam menulis akan lebih terlihat
mudah dipahami.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Media Film Animasi Larva Terhadap Kemampuan
Menulis Cerita Fabel Siswa Kelas VII SMP Nurani Medan Tahun

Pembelajaran 2020/2021”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat mengidentifikasi
masalah sebagai berikut :
1. Siswa kurang mampu menulis cerita fabel berdasarkan struktur penulisannya
2. Siswa kurang mampu menulis cerita fabel berdasarkan ciri-cirinya
3. Perlunya penggunaan media yang tepat untuk meningkatkan keterampilan

menulis teks fabel



C. Batasan Masalah

Pembatasan masalah diperlukan untuk mengarahkan proses penelitian agar
penelitian sesuai dengan rumusan masalah. Oleh karena itu, peneliti perlu
membatasi masalah penelitian agar penelitiannya sistematis sehingga
memudahkan dalam menyelesaikannya. Batasan masalah dalam penelitian ini
yaitu pengaruh media f]ilm animasi Larva terhadap kemampuan menulis cerita

fabel siswa kelas VII SMP Nurani Medan tahun pembelajaran 2020/2021.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang perlu
dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kemampuan menulis teks fabel dengan menggunakan media
film animasi Larva terhadap kemampuan menulis cerita fabel siswa kelas
VII SMP Nurani Medan tahun pembelajaran 2020/2021?
2. Bagaimanakah kemampuan menulis teks fabel tanpa menggunakan media
film animasi Larva terhadap kemampuan menulis cerita fabel siswa kelas
VII SMP Nurani Medan tahun pembelajaran 2020/2021?
3. Apakah ada pengaruh dari media film animasi Larva terhadap kemampuan
menulis cerita fabel siswa kelas VII SMP Nurani Medan tahun

pembelajaran 2020/2021?



E. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian diuraikan sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis cerita fabel dengan menggunakan
fabel media film animasi Larva terhadap kemampuan menulis cerita fabel
siswa kelas VII SMP Nurani Medan tahun pembelajaran 2020/2021.

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis cerita fabel tanpa menggunakan
fabel media film animasi Larva terhadap kemampuan menulis cerita fabel
siswa kelas VII SMP Nurani Medan tahun pembelajaran 2020/2021.

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh media film animasi Larva terhadap
kemampuan menulis cerita fabel siswa kelas VII SMP Nurani Medan tahun

pembelajaran 2020/2021.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diberikan oleh penelitian ini sebagai berikut:

a. Bagi siswa: malalui penerapan media film animasi Larva ini diharapkan
agar lebih termotivasi dalam pembelajaran serta berperan aktif sehingga
mampu lebih baik lagi dalam menulisteks cerita fabel.

b. Bagi guru: sebagai bahan masukan atau pertimbangan dalam memilih media
alternatif yang tepat, sehingga pembelajaran menulis cerita fabel menjadi

lebih aktif dan kreatif.



c. Bagi peneliti: sebagai salah satu acuan untuk memperluas pengetahuan
mengenai pemilihan media pembelajaran yang tepat dan dapat digunakan

sebagai bahan penelitian selanjutnya.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
Kerangka teoritis merupakan rangkaian teori yang akan menjadi
pendukung dari suatu penelitian. Maka dari itu, untuk memperoleh teori-teori
tersebut haruslah berpedoman pada ilmu pengatuhan. Teori-teori tersebut haruslah
relavan agar dapat dimanfaatkan sebagai pendukung masalah yang telah diteliti.
1. Menulis
a. Pengertian Menulis
Menulis merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang dengan tujuan
untuk menghasilkan tulisan yang didasari dengan ide dan gagasan. Suhendra
(2015:5) menyatakan bahwa keterampilan menulis adalah keterampilan seseorang
untuk menuangkan ide dalam sebuah tulisan. Dalam menuangkan ide ataupun
gagasan, menulis juga dapat dinyatakan sebagai kegiatan yang merangkai kata
menjadi kalimat yang akan disampaikan kepada oranglain melalui tulisannya.
Menurut Sukartiningsih, dkk (2013:3) Keterampilan menulis adalah
kecakapan dalam melahirkan pikiran atau perasaan dalam bentuk karangan atau
membuat cerita. Sejalan dengan hal ini, istilah karangan dalam menulis sering
dikaitkan pada proses kegiatan kreatif yang berjenis non ilmiah. Dari pernyataan
tersebut dapat dikatakan bahwa menulis bukan hanya sekedar menuangkan ide
ataupun gagasan dalam bentuk tulisan saja tetapi menulis juga gambaran

kecakapan seseorang dalam mewujudkan pikiran yang lebih spesifik. Dengan



begitu, dalam melakukan kegiatan menulis seseorang harus terampil dalam

memanfaatkan struktur bahasa serta dan kosa kata.

b. Tujuan Penulisan

Dalam Tarigan ( 2013:25-26) menyatakan bahwa sehubungan dengan

“tujuan” penulisan suatu tulisan Hugo Hartig merangkumnya sebagai berikut:

1.

Tujuan penugasan

Penulis menuliskan sesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauan
sendiri (misalnya para siswa ditugas merangkumkan buku).

Tujuan alturistik

Penulis bertujuan untuk mentenangkan para pembaca, menghindarkan
kedudukan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami,
menghargai perasaan dan penalarannya, ingin membuat hidup para
pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu.
Tujuan persuasif

Dalam hal ini, tulisan yang bertujuan meyakinkan pembaca akan
kebenaran gagasan yang diutarakan.

Tujuan informasional

Tulisan dengan tujuan untuk memberikan informasi atau keterangan
kepada para pembaca.

Tujuan pernyataan diri

Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau meyakinkan diri sang

pengarang kepada pembaca.



6. Tujuan kreatif
Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai nilai kesenian.
7. Tujuan pemecahan masalah
Dalam tulisan seperti ini penulis ingin memecahkan masalah yang
dihadapi. Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi serta
meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri
agar dimengerti dan diterima oleh pembaca. Hipple dalam Tarigan

(2013: 25-26).

c. Manfaat Penulisan
Menurut Dalman (2015:3) menulis memiliki banyak manfaat yang dapat
dipetik dalam kehidupan , diantaranya adalah:
1. Meningkatkan kecerdasan
2. Pengembangan daya inisiatif dan kreatifitas
3. Penumbuhan keberanian

4. Pendorong kemauan serta kemampuan mengumpulkan informasi.

2. Media Pembelajaran
Gerlach dan Ely dalam Azhar Arsyad (2017), menyatakan bahwa media
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi dan kejadian yang

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,
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ketrampilan atau sikap. Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa buku
teks, guru, serta lingkungan sekolah merupakan media.

Media pembelajaran menurut Criticos dalam Daryanto (2016:4) yaitu “media
merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari
komunikator menuju komunikan”.

Berdasarkan dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa ada banyak
berbagai media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menyampaikan
pembelajarannya. Media pembelajaran juga dapat memperlancar komunikasi guru
dengan siswa serta mempermudah dalam merangsang pikiran serta lebih menarik

perhatian serta minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

3. Media Film Animasi

Film merupakan salah satu media yang memiliki daya tarik besar terhadap
proses pembelajaran. Film Animasi juga merupakan salah satu media alternatif
untuk meningkatkan kemapuan anak dalam proses pembelajaran.

Media film animasi ini termasuk dalam golongan media audio visual, karena
terdapat suara dan gerakan gambar. Film juga disebut gambar hidup, yaitu
gambar-gambar diam yang diproyeksikan sehingga dapat menimbulkan kesan
hidup dan bergerak. Film animasi tidak hanya untuk hiburan bagi anak-anak tetapi
juga bisa digunakan diberbagai bidang, karena dalam film animasi berisikan
informasi yang disampaikan kepada penonton (Henry, 2015).

Menurut Darojah (2011) media film animasi merupakan media audio-visual

berupa rangkaian gambar yang tak hidup yang berurutan pada frame dan
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diproyeksikan secara mekanis elektronis sehingga tampak hidup pada layar. Oleh
karena keunikannya saat ini film animasi makin menjamur di dunia pertelevisian
di Indonesia khususnya dijadikan bahan edukasi dalam kegiatan pembelajaran di
sekolah.

Pemanfaatan animasi dalam proses pembelajaran juga meningkatkan kualitas
dan hasil belajar, karena film animasi bersifat menarik. Jika media ini sudah dapat
diminati siswa maka hal ini turut memengaruhi siswa dalam menerima pelajaran
yang disampaikan oleh gurunya karena siswa telah menggunakan alat indranya
yang kompleks untuk menyerap informasi (Rahayu dan Kristiantoro, 2011)

Berdasarkan pendapat di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa animasi
merupakan media yang berbentuk audio-visual yang dikonsep sedemikian rupa
guna mewujudkan satu tujuan yang ingin dicapai oleh animator baik tujuan
hiburan ataupun tujuan pendidikan. Media animasi juga berpengaruh pada

stimulus belajar siswa dalam kegiatan mata pelajaran yang dilangsungkan.

4. Cerita Fabel

Winarmi dalam Syafutri dan Hidayati (2016: 128) menyatakan bahwa fabel
merupakan cerita yang menggambarkan watak dan budi manusia Yyang
pelakukanya diperankan oleh binatang. Selaras juga dengan pendapat tersebut,
Sugihastuti dalam Syafutri dan Hidayati (2016: 128) juga mengemukakan
pendapat bahwa fabel adalah salah satu karya sastra, teks sastra.Melalui tokoh
binatang dalam teks fabel, pengarang ingin mempengaruhi pembaca agar

mencontoh tokoh yang baik dan tidak mencontoh tokoh yang jahat.
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Fabel merupakan cerita binatang yang sudah ada mulai dari zaman dahulu.
Cerita fabel bukan hanya ada di Indonesia melainkan di negara-negara lainnya.
Cerita fabel tergolong dalam cerita fiksi yang menceritakan berbagai masalah
kehidupan manusia. Burhan nurgiyantoro (2013: 2) menyatakan bahwa sebagai
karya imajinatif, fiksi menawarkan berbagai permasalahan manusia dan
kemanusiaan, hidup dan kehidupan.Pengarang menghayati berbagai permasalahan
tersebut dengan penuh kesungguhan yang kemudian diungkapkannya kembali
melalui sarana fiksi sesuai dengan pandangannya.

Cerita fabel yang tergolong dalam cerita fiksi memiliki berberapa unsur
didalamnya, yaitu sebagai berikut:

a. Unsur Intrinsik

Menurut Burhan Nurgiyantoro (2015:30) menyatakan bahwa unsur instrinsik
adalah unsur-unsur yang membangun Kkarya itu sendiri. Unsur-unsur yang terdapat
dalam unsur intrinsik yaitu sebagai berikut:

1) Tema

Tema merupakan gagasan utama, pokok pikiran ataupun dasar dari sebuah
cerita. Stanton dan Kenny dalam Burhan (2013:114) menyatakan bahwa tema
adalah makna yang terkandung oleh sebuah cerita. sejalan dengan pendapat
tersebut Burhan (2013:115) menyatakan bahwa tema adalah gagasan (makna)
dasar umum yang menopang sebuah karya sastra sebagai struktur semantis dan
bersifat abstrak yang secara berulang-ulang dimunculkan lewat motif-motif dan

biasanya dilakukan secara implisit.
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Dengan begitu, dalam menentukan suatu tema dalam sebuah cerita yaitu
bukan berdasarkan bagian-bagian tertentu melainkan harus menyimpulkan dari
keseluruhan cerita. Namun walaupun begitu dalam sebuah cerita, tema biasanya
bukan hanya dinyatakan secara tersurat, tetapi juga lebih sering dinyatakan
tersirat. Jika penulis meeletakkan tema secara tersurat maka tentunya pembaca
bisa dengan mudah menemukan tema. Akan tetapi jika penulis memasukkan tema
secara tersiratpemca cenderung sulit untuk menemukan team yang yang
dimaksud. Dengan begitu pemca harus menemukan sendir tema tersebut.

2) Tokoh dan penokohan

Istilah tokoh didalam cerita menunjuk pada pelaku atau peran dalam sebuah
cerita.Sudjiman (2010:16) menyatakan bahwa Tokoh juga merupakan individu
rekaan yang mengalami peristiwa atau berlakuan dalam berbagai peristiwa dalam
cerita. Selain itu, didalam tokoh terdapat karakter yang dimiliki setiap pelaku, hal
ini biasanya disebut penokohan. Penokohan merupakan proses menampilkan
tokoh-tokoh dengan berbagai watak, karakter, sifat, atau kebiasaan tokoh suatu
cerita.

Baldic dalam Burhan Nurgiyantono (2013: 247) menyatakan bahwa tokoh
adalah orang yang menjadi pelaku dalam cerita fiksi sedangkan penokohan adalah
penghadiran tokoh dalam cerita fiksi dengan cara langsung atau tidak langsung
dan mengundang pembaca untuk menafsirkan kualitas dirinya lewat kata dan
tindakan.

Berdasarkan perannya didalam sebuah cerita, setiap tokoh memiliki masing-

masing karakter yang telah ditentukan penulis. Namun berdasarkan penokohan
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yang telah ditentukan, pembaca sering menunjukkan reaksi dari cerita yang telah
dibaca. Reaksi yang di tunjukkan biasanya seperti benci, simpati, empati atau
beberapa reaksi efektif lainnya.

3) Alur (plot)

Alur (plot) merupakan rangkain suatu peristiwa yang di reka dan dijalin
dengan berbagai kejadian-kejadian yang terdapat dalam cerita. Stanton dalam
Burhan Nurgiyanto (2015:167) menyatakan bahwa plot merupakan cerita yang
berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian hanya dihubungkan secara sebab
akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa
yang lain. Sejalan dengan pernyataan Stanton, Forster dalam Burhan Nurgiyanto
(2015:167) juga menyatakan pendapatnya bahwa plot adalah peristiwa-peristiwa
cerita yang mempunyai penekanan adanya hubungan kausalitas (sebab-akibat).

Dalam sebuah cerita plot menampilkan peristiwa demi peristiwa yang didasari
dengan adanya sebab akibat sesuai dengan urutan waktu. Plot harus disusun
sekreatif mungkin sehingga hasil dari penyusunan tersebut menjadi suatu indah
dan menarik untuk dibaca lebih mendalam oleh pembaca.

4) Latar

Latar memiliki fungsi untuk menjelaskan konteks cerita. Mulai dari
memberikan keterangan tempat, waktu ataupun suasana. Menurut Burhan
Nurgiantoro (2013:303) menyatakan bahwa latar memberikan pijakan dari cerita
secara konkret dan jelas. Hal ini penting untuk memberikan kesan realitas (nyata)
kepada pembaca, menciptakan suasana tertentu seolah-olah sungguh ada dan

terjadi. Latar terbagi menjadi 3 unsur pokok yaitu :
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a) Latar tempat
Latar tempat menunjuk pada suatu lokasi terjadi peristiwa di dalam suatu
cerita. Latar tempat merupakan latar yang secara langsung merujuk pada suatu
tempat yang dapat di jumpai dalam dunia nyata seperti Jakarta, Bandung dan
tempat kota maupun pedesaan lainnya. Selain itu, ada tempat tanpa penyebutan
nama seperti di desa, di kota, sungai, jalan dan sebagainya.
b) Latar Waktu
Latar waktu mambahas masalah “kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa
yang dialami dalam cerita tersebut. Latar waktu mungkin terlihat samar, namun
kejelasan waktu yang diceritakan amatlah penting
c) Latar Suasana
Pandangan pembaca terhadap suatu peristiwa yang berhubungan dengan
latar tempat dan waktu akan mengarahkan pembaca untuk masuk kedalamdan
merasakan suasana yang terjadi di dalam cerita tersebut. Ketika pembaca mulai
memahami cerita, latar suasana ini dimanfaatkan untuk memberikan kesan seolah-
olah peristiwa yang ada didalam cerita tersebut benar-benar ada dan terjadi.
5) Amanat
Amanat merupakan pesan tersirat ataupun tersurat yang disampaikan
pengarang melalui karyanya. Amanat biasanya berisikan pesan moral yang

nantinya dapat dijadikan contoh bagi pembaca di kehidupan nyata.
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b. Struktur teks fabel

Menulis teks fabel, diharapkan mampu menulis berdasarkan struktur. Struktur
di dalam suatu teks fabel merupakan sebuah rangkaian yang terdapat di dalam
suatu teks. Adapun struktur yang terdapat dalam cerita fabel sebagai berikut :

1. Orientasi merupakan bagian awal didalam suatu cerita yang berisikan
pengenalan tokoh serta latar tempat dan latar waktu (Rachmawati, 2014: 1).
Pada bagian awal cerita, di dalam teks orientasi ini akan menggambarkan
atau memperkenakan tokohnya begitupun permasalahan yang akan
dihadapi.

2. Komplikasi merupakan bagian yang berisikan puncak permasalah yang
dihadapi tokoh atara saatu dengan tokoh yang lain. Menurut Ernawati, dkk
(2010), komplikasi di dalam struktur teks cerita fabel berfungsi untuk
menyampaikan konfik atau permasalahan yang terjadi di dalam cerita.
Komplikasi dianggap sebagai pusat dari suatu cerita karena menceritakan
suatu kejadian yang berisikan permasaahan yang dihadapin tokoh. Tanpa
komplikasi maka cerita menjadi tidak menarik.

3. Resolusi merupakan bagian yang berisikan tentang pemecahan masalah
yang dialami oleh tokoh. Resolusi dapat dikatakan akhir dari sebuah cerita.
Dalam teks fabel, resolusi berisikan penjelasan berrupa solusi dari
permaasalahan yang dialami tokoh .

4. Koda merupakan bagian akhir didalam suatu cerita yang berisikan tentang

amanat atau pesan. Menurut Rachmawati (2014: 1) koda adalah bagian
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akhir fabel yang berisikan perubahan yang terjadi pada tokoh dan pelajaran

yang dapat dipetik dari cerita tersebut.

5. Menuangkan Ide dan Gagasan

Menurut Dalman (2015:5) menyatakan bahwa menulis merupakan proses
penyampaian informasi secara tertulis berupa hasil kreativitas penulisnya dengan
menggunakan cara berpikir yang kreatif, tidak monoton dan tidak berpusat pada
satu pemecahan masalah saja. Dalam sebuah karya sastra harus memiliki sebuah
ide dan gagasan yang tertuang di dalamnya. Dalam hal ini, biasanya akan
dianggap sulit karena kebanyakan orang menganggap ide atau gagasan lebih
mudah dituangkan melalui lisan. Bagi siswa, keterampilan menulis harus
ditingkatkan sebagai dasar dalam menuangkan ide dan gagasan dalam bentuk
tulisan dan bukan hanya secara lisan saja. Keterampilan menulis juga merupakan
kecakapan dalam menciptakan pikiran-pikiran baru untuk dirangkai menjadi
sebuah cerita yang kreatif. Dalam kegiatan menulis, seseorang harus terampil
memilih serta memanfaatkan stuktur bahasa dan kosakata.Menulis dianggap

sebagaisuatu proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan.

6. Animasi Larva
Film animasi tidak hanya untuk hiburan bagi anak-anak tetapi juga bisa
digunakan diberbagai bidang, karena dalam film animasi berisikan informasi yang

disampaikan kepada penonton (Henry, 2015). Dalam perkembangannya, animasi
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sangat diminati bukan hanya dikalangan anak-anak, melainkan remaja maupun
dewasa.

Animasi Larva merupakan sebuah tayangan televisi komedi yang dibuat
oleh TubaEntertainment di Seoul, Korea Selatan.Animasi ini menampilkan
berbagai macam karakter. Namun didalam film animasi larva ini, terdapat dua
tokoh sebagai karakter utamanya.Di Indonesia, serial ini ditayangkan
di RCTI.Karakter utamayang di tamilkan yaitu:

o Red - Si Kecil berwarna kemerahan ini berwatak keras dan tidak sabaran.

Dia berteriak layaknya Bruce Lee dan menendangkan kakinya ke udara

padahal ia tidak mempunyai kaki layaknya seperti manusia. Si Merah ini

adalah tokoh yang selalu mengalami penderitaan. Kebanyakan berawal dari
keserakahannya akan sesuatu.

e Yellow- Larva Kuning ini berjalan pelan dan rakus. Dia selalu

mendengarkan si Merah namun sering kehilangan kontrol atas dirinya sendiri

apabila melihat makanan.

Lain-lain :

e Violet- Si cacing raksasa misterius menyembunyikan tubuhnya yang

besar di bawah tanah dan mengamati apa yang Merah dan Kuning lakukan

sampai mengeluarkan kepala kecil-nya. Ketika ia terancam, ia
memperlihatkan tubuhnya yang besar serta gigi nya yang menakutkan.

e Pink - Karakter Larva berwarna Pink ini terbilang suka tebar pesona. Pink

disukai oleh larva Merah namun Pink lebih menyukai si Kuning. Pink

menyukai Kuning apa adanya, bahkan ketika Kuning buang gas pun, Pink bisa


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tuba_Entertainment&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Seoul
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/RCTI
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tertawa geli melihatnya. Pink adalah satu-satunya karakter betina yang
muncul pada serial Larva.

o Black - kumbang yang digambarkan memiliki perawakan yang kekar.
Dalam filmnya, Black si kumbang perkasa yang ditakuti ole tokoh lain dan
biasanya ia akan menggunakan kempompong sebagai samsak tinjunya.

o Brown — dalam ceritanya, hewan yang satu ini memiliki karakter penjorok
di antara yang lain. Brown suka mengumpulkan kotoran menjadi bentuk bola
sehingga menggelindingkan kotoran tersebut

« Rainbow - Seekor siput ini sering menjadi sasaran kejahilan si Merah dan
Kuning. Namun apabila keluar dari cangkangnya maka siput ini akan
memperlihatkan tubuhnya yang menyerupai tubuh manusia yang kekar dan
dapat bergerak dengan cepat. Sangat berbeda saat berada dalam cangkangnya

maka siput akan bergerak dengan lambat

B. Kerangka Konseptual

Menurut Uma dalam Sugiyono (2017:70) menyatakan bahwa kerangka
berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan
dengan faktor yang diidentifikasi sebagai masalah penting.

Media merupakan sarana yang mendukung pembelajaran untuk menyajikan
informasi yang lebih efektif dan efesien. Sebagai seorang pengajar, guru dituntut
untuk menggunakan media yang tepat agar proses pembelajaran lebih menarik
minaat siswa serta siswa juga tidak merasa bosan pada saat mengikuti proses

pembelajaran. Salah satu cara untuk memotivasi siswa dalam proses pembelajaran
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menulis cerita dengan penggunaan media. Guru dapat menggunakan media film
animasi menjadi media yang lebih menarik.

Untuk mengetahui kadar keefektifan media film animasi. Penelitian ini akan
dilakukan uji coba pada siswa kelas VII SMP Nurani Medan. Penelitian ini
menggunakan 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kedua kelas
tersebut diberikan perlakuan yang sama namun menggunakan media yang
berbeda. Kelompok eksperimen menggunkan media sedangkan kelompok kontrol
menggunakan metode konvensional (ceramah) tanpa media.

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual

Kemampuan menulis cerita
> fabel

(v)

Media Film Animasi
(X)

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesi penelitian merupakan suatu jawaban sementara terhadap
permasalahan didalam penelitian yang kebenarannya masih akan diuji. Dari
pernyataan diatas mengenai hipotesi, maka peneliti dapat merumuskan bahwa
hipotesi dalam penelitian ini yaitu adanya pengaruh media film animasi Larva
terhadap kemampuan menulis cerita fabel siswa kelas VII SMP Nurani Medan

Tahun Pembelajaran 2020/2021.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Nurani Medan di jalan Kakap,
Belawan Bahagia Kota Belawan. Adapun alasan peneliti memilih lokasi penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Di sekolah SMP Nurani Medan Tahun Pembelajaran 2020/2021 belum
pernah diadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Film
Animasi Larva Terhadap Kemampuan Menulis Cerita Fabel Siswa Kelas
VII SMP Nurani Medan Tahun Pembelajaran 2020/2021”.

2. Data yang diperlukan untuk menjawab berbagai masalah ini dalam
penelitian ini memungkinkan diperoleh di sekolah tersebut karena
peneliti pernah melakukan kegiatan disekolah tersebut sehingga peneliti

mengetahui kemampuan siswa di SMP Nurani Medan tersebut.

b. Waktu Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan penelitian ini dilakukan
selama lima bulan terhitung dari bulan April 2021 sampai dengan bulan Agustus

2021.

21
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Untuk lebih jelasnya tentang rincian waktu penelitian dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Waktu Penelitian

No Kegiatan April Mei Juni Juli Agustus

12|3|/4(1(2{3|4|1|2/3|/4(1|2|3|4|1|/2(3|4

1 Penulisan

Proposal

2 | Bimbingan
Proposal

3 Seminar Proposal

4 | Perbaikan
Proposal

5

Pengumpulan data

6 | Analisis data
Penelitian

! Penulisan Skripsi

8 Bimbingan Skripsi

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Menurut sugyono (2017: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek, objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi memilik peran penting di dalam penelitian. Populasi yang digunakan

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Nuraini Medan Tahun
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Pelajaran 2020-2021 yang berjumlah 62 siswa dari 3 kelas. Untuk jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut di bawah.
Tabel 3.2

Jumah siswa kelas VII SMP Nuraini Medan Tahun Pelajaran 2020-2021

No. Kelas Jumlah
1. VII-A 20
2. VII-B 22
3. VII-C 20
Jumlah Keseluruhan 62
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017: 118) menyatakan bahwa sampel adalah bagian
dari sejumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Berdasarkan
populasi siswa kelas VII SMP Nuraini Medan Tahun Pelajaran 2020-2021 yang
berjumlah 42 siswa yang terbagi dalam kelas VII A sampai VII B diadakan
pengambilan sampel dengan teknik pengambilan acak sederhana (Purposive

Random Sampling).

C. Metode Penelitian

Metode digunakan sesuai dengan masalah yang diteliti agar tujuan
penelitian dapat tercapai sebagaimana yang diharapkan. Namun untluk mencapai
suatu tujuan yang telah dirancang sebelum melaksanakan penelitian maka peneliti

harus menentukan metode atau cara untuk menyempurnakan tujuan.
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Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode eksperimen.
Sugiyono (2017: 109) menyatakan bahwa metode penelitian eksperimen diartikan
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaru perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi terkendalikan.

Penelitian eksperimen ini akan menggunakan Purposive Random
Sampling. Pada design ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih
secara random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang
lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan

kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.

D. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2015: 60) variabel penelitian adalah ssegala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu sebagi berikut :
1. Variabel Bebas (x) : kemampuan menulis cerita fabel dengan menggunakan

media film animasi Larva

2. Variabel Terikat (y) : kemampuan menulis cerita fabel tanpa menggunakan

media film animasi Larva

E. Defenisi Operasional Variabel
Defenisi operasional variabel perlu dirumuskan agar permasalahan yang

dibahas terlihat lebih jelas. Defenisi operasional variabel ini digunakan untuk
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memberikan penjelasan mengenai batasan-batasan yang akan dibahas atau diteliti.

Maka dari itu, adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini yaitu :

1. Media pembelajaran adalah sarana komunikasi antara guru deengan siswa
yang digunakan sebagai menyalurkan pesan untu merangssang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong mina
belajar.

2. Keterampilan menulis merupakan kegiatan kreatifitas yang menuangkan ide
serta gagasan dalam bentuk tulisan.

3. Fabel merupakan cerita tentang kehidupan keseharian manusia akan tetapi di
perankan oleh binatang.

4. Animasi Larva merupakan animasi bergenre komedi yang mengisahkan si
kuning, merah dan teman-teannya. Animasi ini biasanya di siarkan si stasiun

TV RCTI.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu atau dapat dikatakan juga
suatusarana yang digunakan untuk memperoleh data yang tersistematis serta lebih
valid. Sugiyono (2017: 148) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Untuk mengukur suatu hal yang diamati dibutuhkannya alat ukur yang tepat.
Untuk memperoleh data  penelitian tersebut, alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data yaitu instrumen berupa menulis teks cerita fabel guna

mengukur kemampuan siswa dalam menulis cerita fabel.
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Tabel 3.3 Aspek Penilaian Tes Menulis Teks Fabel

No Kriteria Penilaian

1 | Judul Skor 4 : tepat dalam menulis judul dengan menggambarkan
keseluruhan isi teks
Skor 3 : cukup tepat dalam menulis judul dengan
menggambarkan keseluruhan isi teks
Skor 2 : kurang tepat dalam menulis judul dengan
menggambarkan keseluruhan isi teks
Skor 1 : tidak tepat dalam menulis judul dengan
menggambarkan keseluruhan isi teks

2 | Orientasi Skor 4: pengenalan tokoh, serta latar tempat dan waktu
yang tepat
Skor 3: pengenalan tokoh, serta latar tempat dan waktu
yang tepat cukup tepat.
Skor 2: pengenalan tokoh, serta latar tempat dan waktu
yang tepat kurang tepat.
Skor 1: pengenalan tokoh, serta latar tempat dan waktu
yang tidak tepat

3 | Komplikasi | Skor 4: kesesuaian dari munculnya konflik, reaksi pelaku

serta penulisan konflik yang menarik
Skor 3: kesesuaian dari munculnya konflik, reaksi pelaku
serta penulisan konflik yang cukup menarik

Skor 2: kesesuaian dari munculnya konflik, reaksi pelaku
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serta penulisan konflik yang kurang menarik
Skor 1: kesesuaian dari munculnya konflik, reaksi pelaku

serta penulisan konflik yang tidak menarik

4 | Resolusi Skor 4: penyelesain masalah yang menarik
Skor 3: penyelesain masalah yang cukup menarik Skor 2:
penyelesain masalah yang kurang menarik
Skor 1: penyelesain masalah yang tidak menarik

5 | Koda Skor 4: penulisan amanat yang menarik dan mengesankan

Skor 3: penulisan amanat yang cukup menarik dan
mengesankan
Skor 2: penulisan amanat yang kurang menarik dan
mengesankan
Skor 1: penulisan amanat yang tidak menarik dan

mengesankan

Nilai total yang telah diperoleh

Nilai=

Nilai Perolehan

x100%

Nilai Maksimal

Tabel 3.4 Kategori Penilaian

No Kategori Penilaian
1 Baik Sekali 90-100
2 Baik 70-89
3 Cukup 60-69
4 Kurang 50-59
5 Sangat Kurang <49




28

G. Teknik Analisis Data

Sugiyono (2017: 335) menyatakan bahwa Teknik analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan
data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih yang mana yang penting dan yang akan
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
dan orang lain. Menurut Sudijono (2012: 81) teknik analisis data dalam penelitian
ini adalah data kuantitatif. Yakni menguji dan menganalisis data dengan
perhitungan angka-angka dan menarik kesimpulan dari pengujian tersebut.

Dalam penelitian ini, data-data yang sudah dikumpulkan akan dianalisis
untuk mendapatkan kesimpulan akhir. Berikut ini teknik yang akan dilakukan
dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan sebagai berikut:

1. Menyusun data hasil pembelajaran dari kedua kelas yaitu kelas kontrol dan
eksperimen.

2. Menghitung data tersebut menggunakan rumus :
Menghitung mean

_xX

M
N

Keterangan :
M (mean) - rata-rata
> X : jumlah perkalian frekuensi

N : jumlah sampel
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Menghitung Standar Deviasi

o \/N Y X12 — (3 X)?

n—(mn-1)
Keterangan :
SD : Standar Deviasi
N : Jumlah Data
X - nilai rata-rata

H. Pengujian Hipotesis
Hipotesi adalah jawab sementaara terhadap rumusan masalah penelitian yang
dimana rumusan masalah tersebut di nyatakan dalam bentuk pertanyaan
(sugiyono,2017:96).pengujian hipotesi ini dilakukan dengan cara mebandingkan
pengaruh media film animasi larva terhadap kemapuan menulis teks fabel.
Adapun cara yang dilakukan dalam pengujian hipotesis yaitu:
1. Jika thiwng< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti ada pengaruh
media film animasi larva terhadap kekampuan menulis teks cerita fabel.
2. Jika thiung < twpemaka Ha ditolak dan Ho diterima berarti tidak ada
pengaruh media film animasi larva terhadap kekampuan menulis teks

cerita fabel.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Penelitian
Adapun deskripsi data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Deskripsi Skor Kemampuan Menulis Cerita Fabel Menggunakan
Media Film Animasi Larva

Tabel 4.1
Skor Kemampuan Menulis Cerita Fabel Menggunakan media Film Animasi

Larva

. Aspek Penilaian ilai

No Nama Siswa Judul | Orientasi I?(omplikasi Resolusi | Koda Skor N)I(I{jll
1 | April Paringgolan 4 4 3 4 4 19 95
2 | Delianarti 4 3 3 3 3 16 80
3 | Dewi Hikmawati 4 3 2 4 3 16 80
4 | Dika Pranata 2 3 4 2 4 15 75
5 | Dimas Fahruni 3 3 3 3 3 15 75
6 | Dwi Yanti 2 3 3 3 3 14 70
7 | Fahri Julandi 3 4 3 3 3 16 80
8 | Fitra Maulana 4 3 3 3 4 17 85
9 | Imelda 3 3 3 3 2 14 70
10 | Kasih Zulaika 4 3 3 3 3 16 80
11 | Lia Luksana 3 4 3 3 3 16 80
12 | M. Akbar 3 3 3 2 3 14 70

Syahputra
13 | M. Refan 4 4 4 3 4 19 95
Syahputra

14 | Melati Debora 3 3 4 2 2 14 70
15 | Mutiara Veronika 3 4 3 4 4 18 90
16 | Nafiza Adira 3 3 2 3 3 14 70
17 | Nena Lidia 3 2 3 2 2 12 60
18 | Pratama Putra 3 3 2 2 2 12 60
19 | Riska Windasari 3 4 4 4 4 19 95
20 | Siti Mulyani 3 3 3 3 3 15 75
21 | Sugiwa Setiawan 2 2 2 2 4 12 60
22 | Wantini Fitriani 3 3 3 3 4 16 80

Total 339 | 1695

X,° 132975

30
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Tabel di atas menunjukan skor kemampuan menuliskan cerita fabel
menggunakan media film animasi larva. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh total

skor sebesar 349, total nilai X; 1695 dan total nilai X2 Sebesar 132975.

2. Deskripsi Skor Kemampuan Menulis Cerita Fabel Tanpa
Menggunakan Media Film Animasi Larva

Tabel 4.2
Skor Kemampuan Menulis Cerita Fabel Tanpa Menggunakan media Film

Animasi Larva

) Aspek Penilaian Nilai

No Nama Siswa X X — X Skor
Judul | Orientasi | Komplikasi | Resolusi | Koda X1
1 | Ajeng Nur Fitri 2 2 2 1 1 8 40
2 | Andika Maulana 2 3 2 2 1 10 50
3 | Andre Setiawan 2 2 1 1 2 8 40
4 | Anwarsyah Hrp 2 1 1 2 2 8 40
5 | Aprino Hadi 2 2 2 2 2 10 50
6 | Chika Adinda 2 3 2 1 2 10 50
7 | Delima Pranata S. 2 3 2 1 1 9 45
8 | Dimas Dwi Andika 2 2 2 2 1 9 45
9 | Dyera Nova Mahira 2 3 2 1 1 9 45
10 | Fahri Ananda 2 3 2 2 1 10 50
11 | Habib Alfariz Lubis 3 2 3 1 2 11 55
12 | Jesika Rahmadhani 1 2 2 2 1 8 40
13 | Kurnia Fitri 2 3 2 1 1 9 45
14 | M.lkhwanul Pratama 2 2 3 2 2 11 55
15 | May Saroh 2 3 2 2 1 10 50
16 | Mutia Amira 3 2 2 3 2 12 60
17 | Mutia Pratiwi 2 2 3 2 2 11 55
18 | Nabila Cintia 3 4 3 4 3 17 85
19 | Nabila Khalisa 3 3 2 2 2 12 60
20 | Richi Adirama 3 4 4 3 3 17 85

Total 209 | 1045
Xy 57725
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Tabel di atas menunjukan skor kemampuan menuliskan cerita fabel
menggunakan media film animasi larva. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh total
skor sebesar 209, total nilai X; 1045 dan X;* sebesar 57725. Langkah selanjutnya
yang peneliti lakukan setelah memperoleh data di atas adalah melakukan
pengolahan data dengan cara mencari nilai rata-rata (mean) dan menghitug

standar deviasi.

B. Pengolahan Data
Pengolahan data peneliti lakukan dengan cara menghitung nilai rata-rata dan
standar deviasi berdasarkan kemampuan menulis cerita fabel dengan
menggunakan media film animasi larva dan tanpa menggunakan media film
animasi larva sebagaimana tabel 4.1 dan 4.2.
1. Menghitung Mean dan Standar Deviasi Kelas Eksperimen
a. Menghitung Mean

Menghitung mean kemampuan menulis cerita fabel dapat dilakukan

dengan:
_ Y X
X = —
. N
- 1695
X = —_—
. 22

X@ = 77,04
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b. Menghitung Standar Deviasi

Sp = JN Y X12— (3 X)2
n—(n-1)

22 (132975) — (1695)2
SD:J 22— (22-1)

_‘J2925450-—2873025

22(21)
. 52425
.| 462

SD =+/113,96
SD =10,67

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen adalah

sebesar 77,04 dengan stadar deviasi (SD1) Sebesar 10,67.

2. Menghitung Mean dan Standar Deviasi Kelas Kontrol

a. Menghitung Mean

X 2X
N
- 1215
X = —_—
d 21
X = 60,75

b. Menghitung Standar Deviasi

_ [N £X12— (£ X)?
SD_\/ n—(mn-1)



SD

20 (57725) — (1045)2
20 — (20 — 1)

20(19)

15154500 — 1092025
SD =

62475
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Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai rata-rata kelas kontrol adalah

sebesar 60,75 dengan stadar deviasi (SD2) sebesar 12,82. setelah melakukan

perhitungan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, diketahui bahwa pengaruh

media film animasi larva terhadap kemampuan menulis cerita fabel diperoleh data

sebagai berikut:

Tabel 4.3

Deskripsi Hasil Perhitungan Nilai

No Jenis Eksperimen Kontrol
Perbedaan

1 Mean 77,04 60,75

2 | Standar Deviasi 10,67 12,82

3 Nilai Tertinggi 95 85

4 Nilai Terendah 60 40

Berdasarkan table di atas dapat dilihat kecenderungan variabel penelitian

dan diperoleh gambaran bahwa kelas eksperimen mendapat perlakuan yang lebih
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baik sehingga mendapat kemajuan dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat

pada perbedaan mean dan standar deviasi kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Tabel 4.4

Persentase Nilai Akhir variabel X; Menggunakan Media Film Animasi

Larva

No Nilai Jumlah Sempel presentase Katagori

1 90-100 4 4/22x100%=18,18% Baik Sekali

2 70-89 15 15/22x100%=68,18% Baik

3 60-69 3 3/22x100%=13,64% Cukup

4 50-59 0 0 Kurang

5 <49 0 0 Sangat Kurang
Total 22

Berdasarkan tabel di atas peresentase nilai akhir siswa menulis cerita fabel
dengan menggunakan media film animasi larva pada kelas eksperimen
menunjukkan 4 siswa kategori sangat baik dengan persentase 18,18% dan 15
orang dikategorikan baik dengan persentase 68,18%, dan 3 siswa dikategorikan
cukup dengan persentase 13,64% serta tidak ada siswa yang dikategorikan kurang,
maupun sangat kurang.

Berdasarkan data tersebut, untuk lebih jelasnya maka dapat digambarkan

dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:



Menggunakan Media Film Animasi Larva

Grafik 4.1
Diagram Batang Kemampuan Menulis Teks Cerita Faabel Siswa Setelah
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16 -
14 -
12 4
10 -
8 -
6 B Jumlah Sampel
4 + B Presentase
2 -
O T T T -I -I

90-100 70-89 60-69 50 <49

Baik Baik Cukup Kurang Sangat

Sekali Kurang

Tabel 4.5

Persentase Nilai Akhir variabel X2 Tanpa Menggunakan Media Film

Animasi Larva

No Nilai Jumlah Sempel presentase Katagori
1 90-100 0 0 Baik Sekali
2 70-89 2 2/20x100%=10% Baik
3 60-69 2 2/20x100%=10% Cukup
4 50-59 8 8/20x100%=40% Kurang
5 <49 8 8/20x100%=40% | Sangat Kurang
Total 20

Berdasarkan tabel di atas persentase nilai akhir siswa menulis cerita fabel

tanpa menggunakan media film animasi larva pada kelas kontrol menunjukan 2

siswa tergolong ke dalam kategori baik dengan persentase 10%, kemudian 2 siswa

tergolong ke dalam kategori cukup dengan persentase 10%, 8 orang tergolong ke

dalam kategori kurang dengan persentase 40% serta 8 orang yang dikategorikan

sangat kurang dengan persentase 40%.
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Berdasarkan data tersebut, untuk lebih jelasnya maka dapat digambarkan
dalam bentuk diagram batang sebagai berikut :

Grafik 4.2
Diagram Batang Kemampuan Menulis Teks Cerita Fabel Siswa Tanpa

Menggunakan Media Film Animasi Larva

8 —
7 -
6 -
5 -
4
3 - B Jumlah Sampel
2 A B Presentase
1 -
O — T T T T 1

90-100 70-80 60 50 <49

Baik Baik Cukup Kurang Sangat

Sekali Kurang

C. Pengujian hipotesis
1. Uji thitung dan teapel

Setelah dilakukan perhitungan skor dan nilai akhir pada tiap-tiap variabel,
selanjutnya mencari besar perbedaan hasil menulis fabel dengan menggunakan
media film animasi larva dan yang diajarkan tanpa menggunakan media film
animasi larva pada siswa VIl SMP Nurani Medan Tahun ajaran 2020-2021 dalam
hal ini peneliti menggunakan perbandingan antara hasil kemampuan menulis fabel
dengan menggunakan media film animasi larva dan tanpa menggunakan media

film animasi larva sebagai berikut:

_ X1-X2 _ ((n1—1)512)+ (n2-1)s2?
Thltung - 12§22 dengan S2= (n1+n2)-2
1 nz

X;=77,04 : SD;=10,67 : S;°=11384 : n; =22

X,=60,75 ; SD,=12,82 ; S,°=164,35 ; n,=20
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maka nilai di atas di trasformasikan ke dalam rumus sebagai berikut,

Q2= ((n1—1 )512)+ (n2-1)522

(n1+n2)-2

2 _ (22-1)113,84)+(20—1)(164,35)

S (22+420)-2

_ 2390,64 +3122,65
40

SZ

_ 5513,29
40

SZ
$%=137,83
S=+137,83
S=11,74
Kemudian nilai standar deviasi di atas di transformasikan ke dalam rumus

uji t sebagai berikut:

X1-X2

512 S22

nit n2

Thitung =

T _ 77,04—60,75
hitung = 113,84 164,35
22 20

16,29

Thitung V5174821

_ 16,29
Thitung - 1338

16,29

Thitung = 366

Thitung = 4,45
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2. Uji Hipotesis

Setelah mencari thiwung Selanjutnya mencari harga tune. Harga tabel pada dk =
Ny + ny - 2 yakni = 22 + 20 - 2 = 40 taraf signifikansi a = 0,05 adalah tigpe =
2,021. Jadi thiwng = 4,45 > traner = 2,021. Maka Ha diterima dengan hipotesis yang
berbunyi. °’’Ada Pengaruh Media Film Animasi Larva Terhadap
Kemampuan Menulis Cerita Fabel Siswa Kelas VII SMP Nurani Medan

Tahun Pembelajaran 2020/2021”.

D. Diskusi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hiliyatul Aulia
dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh Media Film Pada Zaman Dahulu
Terhadap Kemampuan Menulis Cerita Fabel Pada Siswa Kelas VII SMP
Muhammadiyah 16 Lubuk Pakam Tahun Pembelajara 2017-2018 ditemukan hasil
bahwa terdapat pengaruh media film Pada Zaman Dahulu terhadap kemampuan
Menulis Cerita Fabel yang didasari dk=1-40 pada dk 0,10=1,72 dengan n; dan n,=
20 dan Thiwng Serta Traper (21,19 > 1,72).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada media
yang digunakan, jumlah sampel, dan lokasi penelitian. Berdasarkan hasil
penelitian ini diketahui bahwa kemampuan fabel dengan menggunakan media film
animasi larva tergolong dalam kategori baik sekali dengan nilai rata-rata 77,04
sebanyak 4 siswa dengan persentase 18,18%, penilaian kategori baik sebanyak 15
orang atau 68,18%, kategori cukup sebanyak 3 orang atau dengan persentase

13,65%.
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Terdapat perbedaan hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran tanpa
penggunaan media film animasi larva pada siswa kelas VII SMP Nurani Medan
T.P. 2020/2021, pada penilaikan kategori baik sebanyak 2 orang dengan
persentase 10%, pada penilaian cukup sebanyak 2 orang dengan persentase 10%,
pada penilaian kurang terdapat 8 siswa dengan persentase 40%, dan pada
penilaian sangat kurang terdapat 8 siswa dengan persentase 40%. Hal ini
dikarenakan tahapan pembelajaran dengan menggunakan media film animasi
larva membuat pikiran, ide dan gagasan siswa menjadi lebih luas untuk menulis

cerita fabel.

E. Keterbatasan Hasil Penelitian

Dalam suatu penelitian terkadang masih terdapat kesalahan. Hal ini dapat
terjadi karena beberapa hal terlebih terbatasan peneliti dalam membuat penelitian
ini peneliti tidak terlepas dari khilafan yang disebabkan keterbatasan peneliti baik
secara moril dan materi.

Adanya wabah pandemi covid-19 membuat peneliti harus putar otak untuk
melakukan penelitian, peneliti harus memilih sekolah yang masih melaksanakan
kegiatan pembelajaran di tengah pandemi ini, kemudian alasan lainnya adalah
jumlah siswa yang hadir ke sekolah masih jauh dari harapan peneliti. Namun
demikan, peneliti tetap bersemangat untuk melakukan penelitian dimulai dari

tahapan pengajuan judul hingga skripsi ini dapat peneliti selesaikan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data diperoleh

beberapa kesimpulan, yaitu:

1.

Kemampuan menulis fabel dengan menggunakan media film animasi larva
pada kelas VII SMP Nurani Medan Tahun Ajaran 2020/2021 Memperoleh
Nilai rata-rata 77,04 termasuk kategori baik.

Kemampuan menulis fabel tanpa menggunakan media film animasi larva
pada kelas VII SMP Nurani Medan Tahun Ajaran 2020/2021 Nilai rata-rata
60,75 Termasuk Kategori Cukup.

Ada pengaruh media film animasi larva terhadap kemampuan menulis fabel,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran teks fabel dengan
menggunakan media film animasi larva dapat diterapkan kepada siswa karena
mampu meningkatkan hasil pembelajaran dengan melihat perbandingan thiwng
= 4,45 > tgpe = 2,021, maka Ha diterima dan Ho ditolak dengan hipotesis
yang berbunyi ‘’Adanya pengaruh Media Film Animasi Larva terhadap
kemampuan menulis Fabel pada siswa kelas V11 SMP Nurani Tahun Ajaran

2020-2021.
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B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan

dalam hal ini peneliti memberikan beberapa saran:

1. Kepada kepala sekolah diharapkan untuk memberi nasihat agar guru
menggunakan model pembelajaran terbaru di tengah adanya wabah
pandemi Covid-19

2. Kepada guru bahasa Indonesia, disarankan untuk menggunakan media
pembelajaran dalam setiap media pembelajaran, tentunya ini bertujuan
untuk meningkatkan stimulus atau minat belajar siswa dalam proses
kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia

3. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan oleh peneliti lain guna memberikan
masukan yang konstruktif bagi dunia pendidikan, khususnya dalam riset
ilmiah terkait pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat Sekolah

Menengah Pertama (SMP).
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1.

Kelas Eksperimen
Rencana Pelaksanan Pembelajaran

Sekolah : SMP Nurani Medan

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Materi Pokok : Teks Fabel

Kelas/Semester : VII/ Genap

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 40 menit)

A. Kompetensi Inti (KI)
K.I-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

K.I-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergauan
keberadaannya.

K-1.3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pentahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

K-1.4 : Mencoba, mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah
abstrak menulis, membaca, menghitung, menggambar dan megarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber yang lain yan sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

4.16. Menulis cerita fabel e Menulis cerita fabel dengan
fabel/legenda daerah memperhatikan pilihan kata,
setempat yang dibaca dan kelengkapan struktur, dan kaidah
didengar penggunaan kata kalimat/ tanda

baca/ejaan
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C. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah proses belajar peserta didik diharapkan dapat menulis teks
fabel berdasarkan strukturnya.

D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian fabel
2. Unsur-unsur fabel
3. Struktur Fabel

E. Metode Pembelajaran
Metode: Konvensional (ceramah)

F. Media Pembelajaran
Media
1. Film Animasi Larva

Alat dan bahan

1. Papan tulis dan spidol
2. Laptop
3. Infokus

G. Sumber belajar
1. Buku bahasa Indonesia siswa kelas VI, kemendikbud, tahun 2017

H. Kegiatan Pembelajaran
Langkah-Langkah Pembelajaran dengan Menggunakan Media Film

Animasi Larva

No Langkah- langkah pembelajaran Alokasi Waktu

1. | Kegiatan Awal: 5 menit

1. Guru mengucapkan salam kepada
siswa dan berdoa sebelum
memulai pembelajaran.

2. Guru mengecek  kehadiran

seluruh siswa yang ada di dalam
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kelas.

3. Guru menyampaikan kompetensi
dasar yang ingin dicapai.

4. Guru melakukan tanya jawab
dengan siswa mengenai teks fabel

Kegiatan Inti: 35 menit
1. Guru menjelaskan materi
pembelajaran mengenai teks fabel
kepada siswa.
2. Guru memberitahu kepada siswa
cara menulis teks fabel .
3. Guru menayangkan film animasi
Larva dan menyuruh siswa untuk
mengamati film tersebut.
4. Guru menanyakan siswa
mengenai isi cerita dari film yang
telah ditayangkan.
Kegiatan Penutup: 40 menit

Post-Test
1. Guru menugaskan siswa untuk
menulis teks fabel dan siswa
dapat mengambil ide atau
insnpirasi dari film yang telah
ditayangkan guru.
2. Guru dan siswa menyimpulkan

pembelajaran.
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I. Penilaian Hasil Pembelajaran
Kisi-kisi penilaian kinerja

No | Kompetensi Dasar Materi

Indikator Teknik
Penilaian

daerah

didengar

1. |4.16. Menulis cerita | Menulis teks | Menulis teks | Kinerja
fabel fabel/legenda | fabel
setempat struktur
yang dibaca

fabel berdasarkan

dan

Indikator Menulis Teks Fabel
Aspek Penilaian Tes Menulis Teks Fabel

Kriteria Penilaian
No
Judul Skor 4 : tepat dalam menulis judul dengan
1 menggambarkan keseluruhan isi teks
Skor 3 : cukup tepat dalam menulis judul dengan
menggambarkan keseluruhan isi teks
Skor 2 : kurang tepat dalam menulis judul dengan
menggambarkan keseluruhan isi teks
Skor 1 : tidak tepat dalam menulis judul dengan
menggambarkan keseluruhan isi teks
Orientasi Skor 4: pengenalan tokoh, serta latar tempat dan
2 waktu yang tepat
Skor 3: pengenalan tokoh, serta latar tempat dan
waktu yang tepat cukup tepat.
Skor 2: pengenalan tokoh, serta latar tempat dan
waktu yang tepat kurang tepat.
Skor 1: pengenalan tokoh, serta latar tempat dan
waktu yang tidak tepat
Komplikasi Skor 4: kesesuaian dari munculnya konflik, reaksi
3 pelaku serta penulisan konflik yang menarik
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Skor 3: kesesuaian dari munculnya konflik, reaksi
pelaku serta penulisan konflik yang cukup menarik

Skor 2: kesesuaian dari munculnya konflik, reaksi
pelaku serta penulisan konflik yang kurang menarik
Skor 1: kesesuaian dari munculnya konflik, reaksi

pelaku serta penulisan konflik yang tidak menarik

Resolusi Skor 4: penyelesain masalah yang menarik
4 Skor 3: penyelesain masalah yang cukup menarik
Skor 2: penyelesain masalah yang kurang menarik
Skor 1: penyelesain masalah yang tidak menarik
; Koda Skor 4: penulisan amanat yang menarik dan

mengesankan
Skor 3: penulisan amanat yang cukup menarik dan
mengesankan
Skor 2: penulisan amanat yang kurang menarik dan
mengesankan
Skor 1: penulisan amanat yang tidak menarik dan

mengesankan

Nilai pemerolehan siswa =

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Mulyanto, S.Pdi

Jumlah skor yang diperoleh siswa

x 100%

Jumlah skor maksimum

Medan , 25 Februari 2021

Guru Mata Pelajaran

Endang Astuti, S.Pd
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Lampiran 2.
Kelas Kontrol

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Sekolah : SMP Nurani Medan

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Materi Pokok : Teks Fabel

Kelas/Semester : VII/ Genap

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 40 menit)

A. Kompetensi Inti (KI)
K.I-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

K.I-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergauan
keberadaannya.

K-1.3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pentahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

K-1.4 : Mencoba, mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah
abstrak menulis, membaca, menghitung, menggambar dan megarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber yang lain yan sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencaaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

4.16. Menulis cerita fabel e Menulis cerita fabel dengan
fabel/legenda daerah memperhatikan ~ pilihan  Kata,
setempat yang dibaca dan kelengkapan struktur, dan kaidah
didengar penggunaan kata kalimat/ tanda

baca/ejaan




C. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah proses belajar peserta didik diharapkan dapat menulis teks

fabel berdasarkan strukturnya.

D. Materi Pembelajaran

1.
2.
3.

Pengertian fabel
Unsur-unsur fabel
Struktur Fabel

E. Metode Pembelajaran
Metode: Konvensional (ceramah)

F. Media Pembelajaran
Media

1.

Tanpa Film Animasi Larva

Alat dan bahan

1.
2.

Papan tulis dan spidol
Teks fabel

G. Sumber belajar

1. Buku bahasa Indonesia siswa kelas VI, kemendikbud, tahun 2017

H. Kegiatan Pembelajaran
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Langkah- Langkah Pembelajaran tanpa Menggunakan Media Film

Animasi Larva

No

Langkah- langkah Pembelajaran

Alokasi Waktu

1.

Kegiatan Awal:

1. Guru mengucapkan salam kepada
siswa dan berdoa sebelum
memulai pembelajaran.

2. Guru mengecek kehadiran seluruh
siswa yang ada di dalam kelas.

3. Guru menyampaikan kompetensi

dasar yang ingin dicapai.

5 Menit




o1

4. Guru melakukan tanya jawab

dengan siswa mengenai teks fabel

2. | Kegiatan Inti: 35 Menit

1. Guru menerangkan materi
pembelajaran mengenai teks fabel
kepada siswa.

2. Guru memberitahukan para siswa
mengenai cara menulis teks fabel .

3. Guru memberikan contoh teks
fabel ysng terters di buku
pelajaran kepada siswa untuk
dibaca dan dipahami

Kegiatan Akhir: 40 menit

3. 1. Guru menugaskan siswa untuk
menulis teks fabel sesuai dengan
tema yang telah ditentukan oleh
guru.

2. Guru dan siswa menyimpulkan

pembelajaran.

I. Penilaian Hasil Pembelajaran
Kisi-kisi penilaian kinerja

No | Kompetensi Dasar Materi Indikator Teknik
Penilaian

1. |4.16. Menulis cerita | Menulis teks | Menulis teks | Kinerja
fabel fabel/legenda | fabel fabel berdasarkan
daerah setempat struktur

yang dibaca dan
didengar




Indikator Menulis Teks Fabel

Aspek Penilaian Tes Menulis Teks Fabel
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No

Kriteria

Penilaian

Judul

Skor 4 : tepat dalam menulis judul dengan
menggambarkan keseluruhan isi teks
Skor 3 : cukup tepat dalam menulis judul dengan
menggambarkan keseluruhan isi teks
Skor 2 : kurang tepat dalam menulis judul dengan
menggambarkan keseluruhan isi teks
Skor 1 : tidak tepat dalam menulis judul dengan

menggambarkan keseluruhan isi teks

Orientasi

Skor 4: pengenalan tokoh, serta latar tempat dan
waktu yang tepat

Skor 3: pengenalan tokoh, serta latar tempat dan
waktu yang tepat cukup tepat.

Skor 2: pengenalan tokoh, serta latar tempat dan
waktu yang tepat kurang tepat.

Skor 1: pengenalan tokoh, serta latar tempat dan

waktu yang tidak tepat

Komplikasi

Skor 4: kesesuaian dari munculnya konflik, reaksi
pelaku serta penulisan konflik yang menarik

Skor 3: kesesuaian dari munculnya konflik, reaksi
pelaku serta penulisan konflik yang cukup menarik

Skor 2: kesesuaian dari munculnya konflik, reaksi
pelaku serta penulisan konflik yang kurang menarik
Skor 1: kesesuaian dari munculnya konflik, reaksi

pelaku serta penulisan konflik yang tidak menarik

Resolusi

Skor 4: penyelesain masalah yang menarik
Skor 3: penyelesain masalah yang cukup menarik
Skor 2: penyelesain masalah yang kurang menarik
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Skor 1: penyelesain masalah yang tidak menarik

5 | Koda

Skor 4: penulisan amanat yang menarik dan
mengesankan
Skor 3: penulisan amanat yang cukup menarik dan
mengesankan
Skor 2: penulisan amanat yang kurang menarik dan
mengesankan
Skor 1: penulisan amanat yang tidak menarik dan

mengesankan

Nilai pemerolehan siswa =

Mengetahui,

Kepala Sekolah

Mulyanto, S.Pdi

Jumlah skor yang diperoleh siswa

x100%

Jumlah skor maksimum

Medan , 25 Februari 2021

Guru Mata Pelajaran

Endang Astuti, S.Pd
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Lampiran 3. Aspek Penilaian ObserLembar Kerja Siswa Kelas Eksperimen

3 |
Page:
RW\ Dale :

_‘M\L&cmg\% ool 035\1'(\1\ @

Qoo eS8 sm“_\\m_{& QJJT&S)\Q&__‘?
~Se&<o:7 Q‘?’Afb&‘“"‘—‘?‘ﬁ

1

100

L

b
o il
i hs

frseopsa Wexded
a\j,\m A0eR00. ApdL. (VN <Ouum

et~ Yaedung hesq \QO%J__Qbﬁ\mA%_
ﬂ\jo H\E('\“S\) . 'ﬁ\m \AL v\em(\y\ %\;Q\'l_\m_

=

Cj

D00EsIoonn

|
|

H\k\ﬁ\ N TOAY \m\\)& o0, Vg Y

ST M), e ?ex\&nm\ \rgﬂﬂMmb\;&ip[

__/\ SN WY “Qoml\\'t)) ST
\f\u}m_ ;- oNeen Q. Y Wiag ?\%\A Sty

M\em%Au‘Lm&m%_&u&m ,

|

D“ 00

_ﬁem\ﬁgu_o%:m_\exbe\m’c Sadoy Mmir}wxﬂm"\
T RN T\ Nosaay Sy “venqln

OOV
)

DDDDD

|

]

|

—_— - /




55

P ; ]

No. Date : :
MBI SoeneN, QW yop oda fo

L. Amﬁex‘%wmmf&ajmy_\w

[: | \'.)Q

[

C—j" M XN, - -+ EeRO Ler(alL S
_;;AMM_&WWAQMM

[ Sovo. - Mugom.

L] mk@gx

%\\)\ \\\\&cxﬁ()\ < S @E)&\M\(ﬂ&

L So W?\_LG "W Sews

e -__u,_QA&')__Q\u.\_\mmS Vm\ NN

Moot~ Seapla \:,thmwﬁmg&a\m

Jl s _mmo‘_seom_umgg@m _Vodowg) yodu
&@M—MMMM\ \Am

_BSL\')\S‘Q

SPomMot- a\_um\ww\sms e
;_ MYm\ﬁa\_Q&_p&&MMan

o ,_,____g@\\gsmmugmm,_o_v\\;,\_s%a ot e
L] s Noow" S S

\em\f S TS\

iy~ o SN \ VNI \(\\M SQWL

- W s
e envus B
Pllsasi 3 ‘P\T ary iy B

\r&w\\n\ Mm“\ \m\ '\p\\sx XP\m‘ @] ‘90\

CJO(\AS\ ( = ‘6 - -
e 5 K00 o



]

™.

DDDDDDQ I

56

8 Wawe: dwt Janrt  SNdwpurn -
1 FRL LY e
Date:
U [T Db DM Rukum uane /ﬁz '
)
C & S fe Y (e, Seecor  Puoah Menjerdus -owdus deman

WN&“SG YoM TRIAM ke Surul,  AMURU bukan Ao ey Tuusn
Mentad  <Suaki U Awekon, dig  mewa eces louruwy)  qaqole
JAg eemer Beda dvon  Bynan AU dwonda- Gaae erdelay loutanh
Neruraton omae YY) Rtave ke AWM dieh Son) Quoah . 8%
Mot Qorhanan Urawe Jaod Quesh 100 Wembuattwa twenown, M8\ab dnoe
erseow Memojond)  Cedwer  rju Ab pavwma A
\Z/

ae few tneart \pgn Yaw, (N e 38 Rubgh .
At Q' Liea Caya dovawan yvacen  Padt tTu

Cany  Rupol, AW beejelen  Mandeost RORON dimena G

dape Ul (ewwo %o Qves (Repv  Sandangon, EAgum

1w Ruxvar,  Gamat  Paf Wevlue Yary ok, Burur R3¢
Samal  Mevirig koo fePailenya Ye 90”‘?1'\9 memandamyi Sa  Pysan
dwom 9y Qembart  <e? fknuwip faf0l POyl dom Tux
Mewonas  Sanam  Savg  Pukal,

=
\

wmeadopy  Semna kotaZ Ran, Cang Joder Wi

Aon  Swal  Fecunogonya A0 Dwa TR N Atedang A\ Rerulqya
Ao Saryar  Ingin 0SB Sthanat  tavu At Ggale  lowruwy 5

J—

drworoed, Y Gamy Ruvay dmon  mandnya
Gawoy,  Herdowom  Yerot  WOlaupun  Quok, kema
Pourt oyt Cuaro, R fwarekal Cakaau

Qarafun  Jang  copany Mendevartan  Yunan fouu
'Ydat La" ‘O“JOKMO- 7r) Xm ~7°
! ;

, ol Gt Premnsi - 3 )
43 Y

. . B Where there Is a will, there Is a way
33 X100 @




iZJvmc B ﬁ‘ﬂ(qa«, W ) d“du‘ >

feolas :7’

57

WNRYUS ncms' g A
= = \ 9
& ¥0o %&Kg‘x |
AL g
f%r\‘nw don  kescmed 5
0T e~ @
P i‘“v ‘als liemm 41"" jw.l% M_Bmm\ [abﬁ I{Um&n
ch\ﬂ iem r.mu OW"‘Hdog_,g& &nan‘mn ég(:‘\“ Ku-ht- fu (»A"r
Brera Bevi Bom Bancte S Bty (tporeaactc ALt

K‘"""‘":‘Heu‘% €ena é)eﬂo'r.“ kaga beimel ) ) .
W»’b@m Mape  tek (a7 arimeeu AUatan  hesan Bogs
dion Wiz Wemacan St la buab FRLY Llee Omo kemuding
hertias  Pun Sampai  don  Wortmey Sanyar  heran  kewega et Yo
Easie &e? “l—my Fetine; enove, ‘@aw e \c»v?p kot har Traqu!’

(stv  Kerinet Wengawab "luat.o( harimas  Bempa kau waemcicsn leutoon™
o Jac? Rde  koy #emaken  pawsh -kawah mu beis Bau @mMae,
bersamaics Alrvumen ko Sansat nYgar Sekali buah kaka  kerha Y
\“’“W‘w\b Pon_  Lerdiam  dwn V“Q\\\\drnﬂm fertapnysan. e ltnet  Hata
harime devem  haty Yeatav Qo wiaresn  byah fasanve Liee ken\qg
bﬁ-fmﬁq harimar # Pag Cdake map  hortmau Lerima  Lawqran A&N
ketineis [cetines dan hatiwey Pun Poviens kervwab Eeitne; prereta
MSckeican banYak Setoni boch A Daam  Pun (Y84 hartmay
PUD (apor (097 Yan Marfeeo ditsk bisa Leban  Phasy (an9s hariney
Mer@w&uh cakarnve: Wdan dia 190 Menaian keitpel Teu begreu
)owe.\Q ok V4 weter s it hqﬂwauﬂﬂmsm (empar dan
Memotcon kelincitee CeEapi  Keiinei 1ev bangen °I°"f,,éuul‘n\/cf_
don dic 'temes Berguiny kexiri dan  keliner v Fidow SemPatb N
(et Jun ededERmamm. Lelince (LU Pun (3 nakan Cren hafihgy
ketiea Podl lcawan ~fowan keitncipon dotons leerunal certnes
Mereraq hangis mejinar e \Wng} -e'u& 5“3 A laek'\a R ThaU Serge
h9amete don kerboc o Mehiaum: harmed Y9  Sedang  &un Liptiay
Lommqv cenarg lcaU WiGley ketvQn b ki, ke rhae }amb har P nae
Mo‘eq'" Mana (@97 POTcu AQlakk hewon beas Mase  bevan beqs &
Sutuh racican keah ,buch wapa bise, hahan faper @by Kataw pep b'se




58

Lampiran 4. Lembar Kerja Siswa Kelas Kontrol
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Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan Pada Kelas Eksperimen
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Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan Pada Kelas Kontrol
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Lampiran 8. Dokumentasi Bersama Guru
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Lampiran 9. Form K-1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Website : http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail : fkip@umsu.ac.id

Form : K-1
KepadaYth  : Bapak/Ibu Ketua dan Sekretaris
Program Studi PendidikanBahasa dan Sastra Indonesia
FKIP UMSU
Perihal :PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat saya yang bertandatangan dibawah ini
NamaMahasiswa : Zainda Savira Siregar
NPM : 1602040007
Prog.Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
KreditKomulatif : 139 SKS IPK = 3,64
Persetujuan .
Ket/Sekret
Prog. Studi Judul yang Diajukan

Pengaruh Media Film Animasi Larva Xérhadap Kemampuan Menulls Centa
Fabel Siswa Kelas VII SMP Nurani Belawan Tahun Pembelajaran 2020/2021 .

Wy

Analisis Konflik Tokoh Utama Novel Surga Yang Harus Kujaga Karya Sean |
Hasyim; Kajian Psikologi Sastra

Analisis Interferensi Bahasa Gaul Terhadap Bahasa Indonesia di Kalangan 3

Pedagang Belawan Il Bl

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta pengesahan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih.

Keterangan

Medan,24 Februari 2020

(Zainda Savira Siregar)

Dibuatrangkap 3 : - UntukDekanFakultas

- UntukKetua/SekretarisProgram Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan
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Lampiran 10. Form K-2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
N FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3Telp. (061) 6619056 Medan 20238
UMSU Webside  http:/www.kip umsu ac.id E-mail:fip@umsu.ac.id

gyl | Cordss | TePorEayy

b,

Form K-2

Kepada : Yth. Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini :

Mahasiswa : Zainda Savira Siregar
NPM : 1602040007
Prog. Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/skripsi sebagai tercantum di
bawah ini dengan judul sebagai berikut :

Pengaruh Media Film Animasi Larva terhadap Kemampuan Menulis Cerita Fabel
Siswa Kelas VII SMP Nurani Belawan
Tahun Pembelajaran 2020/2021
Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak/Ibu :
Amnur Rifai Dewirsyah, S.Pd., M.Pd. (1 fiee w/}k WY

Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 24 Februari 2020
Hormat Pemohon,

Zainda Savira Siregar

Keterangan

Dibuat rangkap 3 : -  Asli untuk Dekan/Fakultas
- Duplikat untuk Ketua / Sekretaris Jurusan
- Triplikat Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 11. Form K-3

FAKULTAS KEGURUAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor ;300 11L3/UMSU-02/F/2020

Lamp Do

Hal : Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Assalamu’alaikum Warahmatullahiwabarakatuh

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
tersebut di bawah ini :

Nama : ZAINDA SAVIRA SIREGAR

NPM : 1602040007

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penelitian : Pengaruh Media Film Animasi Larva terhadap Kemampuan

Menulis Cerita Fabel Siswa Kelas VII SMP Nurani Belawan
Tahun Pembelajaran 2020-2021

Pembimbing : Amnur Rifai D, S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak selesai pada waktu
yang telah ditentukan

3. Masa kadaluarsa tanggal: 24 Februari 2021

Medan, 30 Jumadil Akhir 1441 H

24 Februari 2020 M

NIDN 0115257302
Dibuat rangkap 4 (empat) :
1. Fakultas (Dekan)
2. Ketua Program Studi
3. Pembimbing
4. Mahasiswa yang bersangkutan :
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

Clbu : DT MW Kfuu

m&%%ﬂ s
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Lampiran 12. Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
UnegutCord | TP cry Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Zainda Savira Siregar

NPM 1 1602040007

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi  : Pengaruh Media Film Animasi Larva Terhadap Kemampuan

Menulis Cerita Fabel Siswa Kelas VII SMP Nurani Medan
Tahun Pembelajaran 2020/2021

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Tanda Tangan
Proposal

19 Agustus 2020 | BAB II — Landasan teoritis

26 Agustus 2020 | BAB III -Tabel Wakyu Penelitian

Penulisan Daftar Isi Serta
08 September 2020 | Penjelasannyaa Pada BAB II

Penjelasan  Tentang  Menulis
14 September 2020 | dengan Menggunkan Pengertian
Para Ahli

NNINGNGN

Medan, 22 September 2020
Diketahui Oleh Dosen Pembimbing
Ketua Prodi Pendidikan
Bahasa Indonesia

Amnur Rifai Dewirsyah, S.Pd., M.Pd.




Lampiran 13. Berita Acara Seminar Proposal
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
Pada hari ini Sabtu, 24 Oktober 2020 diselenggarakan seminar proposal mahasiswa:

Nama : Zainda Savira Siregar

NPM : 1602040007

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal . Pengaruh Media Film Animasi Larva Terhadap Kemampuan Menulis

Cerita Fabel Siswa Kelas VII SMP Nurani Medan Tahun Pembelajaran 2020/2021

Masukan dan saran dari dosen pembahas *:

No Masukan dan Saran

1. BAB I diperbaiki pada LBM, Rumusan masalah harus, jelas sesuai dengan umpan balik
yang ingin dicari., Teori sesuaikan dengan objek kajian

2. BAB 2 Teori dipertegas sesuai dengan objek kajian, perhatikan, Ejaan dan pungtuasi,
upayakan Referensi terbaru, serta, Buat penelitian terdahulu dan buat ulasan yang

berbeda

3.
BAB 3 waktu disesuaikan, dengan konteks situasi, uraikan teknik mengumpulkan data
dan alat untuk mengumpulkan data, lihat catatan bimbingan

4.

Perhatikan catatan pada setiap Bab 1, Bab 2, dan Bab 3
Pada lembar catatan segera direvisi

Proposal ini dinyatakan /ayak * dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Medan, 24 Oktober 2020
Diketahui oleh
Ketua Program Studi, Dosen Pembahas,
<N
Dr. Mhd. Isman, M. Hum. Dr. Yusni Khairul Amri M. Hum

*Coret yang tidak perlu
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Lampiran 14. Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

PENGESAHAN PROPOSAL

Dosen pembimbing proposal mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia Strata I, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara mengesahkan proposal mahasiswa di bawah ini:

Nama : Zainda Savira Siregar

NPM : 1602040007

Program Studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi  : Pengaruh Media Film Animasi Larva Terhadap Kemampuan
Menulis Cerita Fabel Siswa Kelas VII SMP Nurani Medan
Tahun Pembelajaran 2020/2021

Dengan disahkannya proposal ini mahasiswa yang bersangkutan telah diizinkan
untuk menyeminarkan proposalnya.

Medan, 22 September 2020

Diketahui Oleh Pembimbing
Ketua Program Studi Pendidikan
Bahasa Indonesia

Amnur Rifai Dewirsyah, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 15. Surat Keterangan Melaksaanakan Seminar

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/wvww. fkip.umsu.ac.id E-mail: {kip@umsu.ac.id

Unggul | Condas | TerPercaya

3 -

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan dan IImu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan di bawah ini:

Nama Mahasiswa  : Zainda Savira Siregar

NPM : 1602040007

Program Studi . Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal : Pengaruh Media Film Animasi Larva terhadap Kemampuan

Menulis Cerita Fabel Siswa Kelas VII SMP Nurani Medan Tahun
Pembelajaran 2020/2021

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Sabtu, tanggal 24, Bulan
Oktober, Tahun 2020

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, (fJa.nuari 2021

Ketua,

— b

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.




Lampiran 16. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL
Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini.

Nama : Zainda Savira Siregar

NPM : 1602040007

-Program Studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal  : Pengaruh Media Film Animasi Larva Terhadap Kemampuan
Menulis Cerita Fabel Siswa Kelas VII SMP Nurani Medan
Tahun Pembelajaran 2020/2021

pada hari Senin, 31 Oktober 2020 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, 31 Oktober 2020

Disetujui oleh:

Dosen Pe; as, Dosen Pembimbin

Dr. Yusn¥#Khairul Amri, M. Hum. Amnur wirsyah, S.Pd., M.Pd.

Diketahui oleh:
Ketua Program Studi,

(U cerdfRs

Dr. Mhd. Isman, M. Hum.
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Lampiran 17. Surat Pernyataan Tidak Plagiat

SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertandatangan dibawabh ini:
Nama Mahasiswa  : Zainda Savira Siregar
NPM : 1602040007
Program Studi . Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Proposal : Pengaruh Media Film Animasi Larva terhadap Kemampuan

Menulis Cerita Fabel Siswa Kelas VII SMP Nurani Belawan Tahun
Pembelajaran 2020/2021

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun
dengan Kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh orang lain dan juga
tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar kembali .

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak manapun juga, dan
dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Januari 2021
Hormat saya
Yang membuat pernyataan

Diketahui oleh Ketua Program Studi

Pendidikan Bahasa Indonesia

4:7&\»:;

Dr. Mhd.Isman.M.Hum



Lampiran 18. Surat Izin Melakukan Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400
Website : http://fkip.umsu.ac.id  E-mail : fkip@yahoo.co.od

Bila menjawab surat inl agar
nomor dan tangpalnya

Nomor
Lamp
Hal

Kepada Yth,

: 8% /IL3/UMSU-02/F/2021 Medan, 16 Jumadil Akhir 1442 H

- 29 Januari 2021 M

: Mohon Izin Riset

Kepala SMP Nurani Belawan,

di-
Tempat

Assalamua’laikum warahmatullahi wabarakatuh.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal afiat dalam melaksanakan kegiatan-aktifitas sehari-hari,
sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Ibu Memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset di SMP
Nurani Belawan yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut:

Nama

NPM

Program Studi
Judul Penelitian

: ZAINDA SAVIRA SIREGAR

1 1602040007

: Pendidikan Bahasa Indonesia

: Pengaruh Media Film Animasi Larva terhadap Kemampuan
Menulis Cerita Fabel Siswa Kelas VII SMP Nurani Belawan Tahun
Pembelajaran 2020/2021

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari
Bapak kami ucapkan terima kasih.

Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin.

Wassalamua’laikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

** Pertinggal **

NIDN 0115057302
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Lampiran 19. Surat Keterangan Persetujuan Riset Dari Sekolah

YAYASAN PERGURUAN NURANI

SMP SWASTA NURANI BELAWAN
AKREDITASI : “ B “ ( BAIK )

NSS : 204076005091 NPSN : 10210080 NDS: 17012010

JI Kakap No 2 Belawan Bahagia Kecamatan Medan Belawan, 0812 630 4167, Kode Pos 20413, Email : smpnuranibelawan @yahoo.com

Dengan hormat,

SURAT KETERANGAN
Nomor : 4591 / SMP-N / 11/ 2021

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
Jabatan

: Mulianto, S.Pdi
: Kepala sekolah

Menerangkan bahwa,

Nama
NIM
Jurusan
Universitas

: Zainda Savira Siregar

: 1602040007

: Fakultas Pendidikan Bahasa Indonesia

: UMSU (Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara)

Dengan ini mengetahui, menyetujui, dan memberikan izin kepada Mahasiswa tersebut
untuk dapat mengikuti Kegiatan Riset di SMP Nurani Medan dengan model pembelajaran
Luar Jaringan (Luring)/ Tatap Muka Selama Status Covid-19. Berkenan dengan zona
hijau yang masih ditentukan wilayah setempat, pihak sekolah akan mendukung sepenuhnya
kegiatan yang dilakukan oleh Mahasiswa serta siap melakukan pengawasan selama
pembelajaran sekolah dan ikut serta bertanggung jawab selama pembelajaran di sekolah.

Demikian surat ini kami sampaikan dan atas kerja samanya kami mengucapkan

terimakasih.

Medan, 10 maret 2021
Hormat kami,




Lampiran 20. Surat Balasan Riset

YAYASAN PERGURUAN NURANI

SMP SWASTA NURANI BELAWAN

AKREDITASI : “ B “ ( BAIK )
NSS : 204076005091 NPSN : 10210080 NDS: 17012010

= JI. Kakap No 2 Belawan Bahagia Kecamatan Medan Belawan, 0812 630 4167, Kode Pos 20413, Email : smpnuranibelawan w[vahoo.tuﬁmﬁ

Hal : Balasan

Kepada Yth

Kepala sekolah SMP Nurani medan
Bapak Mulianto, S.Pdi

Di Tempat.

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Mulianto, S.Pdi
Jabatan : Kepala sekolah

Menerangkan bahwa,

Nama : Zainda Savira Siregar

NIM : 1602040007

Jurusan : Fakultas Pendidikan Bahasa Indonesia

Universitas  : UMSU (Universitas Muh diyah Sumatera Utara)

Telah kami setujui untuk mengadakan penelitian di sekolah SMP Nurani Medan dengan
permasalahan dan judul Pengaruh Media Film Animasi Larva terhadap Kemampuan
Menulis Cerita Fabel Siswa Kelas VII SMP Nurani Medan Tahun Pembelajaran
2020/202.

Demikian surat ini kami sampaikan dan atas kerja samanya kami mengucapkan
terimakasih.

Medan, 10 maret 2021
Hormat kami,
; Sekolah
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Lampiran 21. Surat Keterangan Balasan Perustakaan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UPT PERPUSTAKAAN

J1. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Telp. 6624567 - ixt. 113 Medan 20238
Website: http://perpustakaan.umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: .774./KET/II.9—AU/UMSU-P/M/2020

o
(‘5 v : v/, —_

Berdasarkan hasil pemeriksaan data pada Sistem Perpustakaan, maka Kepala Unit Pelaksana
Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini menerangkan

Nama : Zainda Savira Siregar
NPM : 1602040007
FakKultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Jurusan/ P.Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

telah menyelesaikan segala urusan yang berhubungan dengan Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 29 Muharram 1442 H
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Lampiran 22. Berita Acara Bimbingan SKkripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
< FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

g ot | TP Website : http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail : fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
: Keguruan dan IImu Pendidikan

Nama : Zainda Savira Siregar

NPM : 1602040007

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi : Pengaruh Media Film Animasi Larva terhadap Kemampuan

Menulis Cerita Fabel Siswa Kelas VII SMP Nurani Medan
Tahun Pembelajaran 2020-2021

Tanggal Materi Bimbingan Skripsi Paraf Keterangan
26 April 2021 | e Bab V. Tabel nilai
e Daftar pustaka diurutkan
sesuai abjad
18 Mei 2021 | Diskusi hasil penelitian dibahas
secara mendalam

25 Mei 2021 Lampiran dilengkai beserta
tanda bukti hasil pekerjaan
siswa

22 Juni 2021 ACC Bimbingan Skripsi

% %%

Medan, 22 Juni 2021
Diketahui Oleh

Ketua Program Studi, Dosen Pembimbing

v

Dr. . Isman, M.Hum. Amnur Rifai Dewirsyah. S.Pd., M.Pd.



Lampiran 23. Lembar Pengesahan Skripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

Website : hup:/www..(kip.umsu.ac.id E-mail : (Kip@umsu.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi ini diajukan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama : Zainda Savira Siregar

NPM 1 1602040007

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi : Pengaruh Media Film Animasi Larva terhadap Kemampuan

Menulis Cerita Fabel Siswa Kelas VII SMP Nurani Medan
Tahun Pembelajaran 2020-2021

Sudah layak disidangkan.
Medan, 22 Juni 2021
Disetujui Oleh :

Pembimbin

Amnur Rifai Dewirsyah. S.Pd., M.Pd.
DiketahuiOleh :
- D\kan, Ketua Pogram Studi,

| -
- TS ~ \h/’
/,/

Prof. Dr. H. E}frianto Nasution, S.Pd,M.Pd Dr. Mhd. Isman, M.Hum
Lyrian
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Lampiran 24. Surat Pernyataan Permohonan Skripsi

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

PERMOHONAN UJIAN SKRIPSI

Kepada Yth : Medan,  Agustus 2021

Bapak/Ibu Dekan*)

Di

Medan

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Zainda Savira Siregar

No. Pokok Mahasiswa  : 1602040007

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Alamat :JI. Cicalengka No. 9 Belawan

Mengajukan permohonan mengikuti ujian skripsi. Bersama ini saya lampirkan persyaratan:

|. Transkrip/Daftar Nilai kumulatif (membawa KHS asli I s/d terakhir dan Nilai Semester

g

SexNovsw

Pendek (kalau ada). Apabila KHS asli hilang, maka KHS Foto Copy harus dileges di
Biro FKIP UMSU

Foto copy STTB/ljazah terakhir dilegalisir 3 rangkap (Boleh yang baru dan yang
lama).

Pas foto ukuran 4 x 6 cm, 16 lembar

Bukti lunas SPP tahap berjalan (difoto copy rangkap 3)

Foto Copy komprehensif kemuhammadiyahan 3 lembar

Foto Copy Toelf 3 lembar

Foto Copy kompetensi Kewirausahaan 3 lembar

Surat keterangan bebas pustaka

Surat permohonan sidang yang telah ditandatangani oleh pimpinan Fakultas.

. Skripsi yang telah ACC Ketua dan Sekretaris Program Studi serta sudah di

tandatangani oleh Dekan Fakultas.

Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Terima kasih, wassalam.

Pgmoho

Medan, Agustus 2021
Disetujui oleh :

A.n. Rektor

Wakil Rektor I,

Dr. Muhammad Arifin, S.H., M.Hum.

82



83

Lampiran 25. Daftar Riwayat Hidup

A. Data P

Nama

ribadi

Tempat Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Agama
Status

Alamat
No. Hp

B. Data Orang Tua

Orang tua perempuan

Nama ibu

Pekerjaan

Alamat

C. Data Pendidikan

1. Pen
a.
b.

C.

didikan Formal

Tahun 2005-2010
Tahun 2010-2013
Tahun 2013-2016
Tahun 2016-2021

. Zainda Savira Siregar

: Medan, 31 Agustus 1998

. Perempuan

. Islam

: Belum Menikah

: JIn. Cicalengka Gang 5 No. 9 Belawan
: 0813-7007-7857

- Nuraida
: Guru

: JIn. Cicalengka Gang 5 No. 9 Belawan

SDN 060968 Medan
SMP Negeri 05 Medan
SMA Negeri 19 Medan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



